BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan dibidang manufaktur profesional
yang bergerak di bidang produksi, pendistribusian dan ekspor berbagai macam
Biskuit, Wafer & Cokelat. PT XYZ didirikan pada tahun 1978 dan bertempat di
Medan, Sumatera Utara - Indonesia. Inovasi yang konsisten untuk menghasilkan
berbagai produk pilihan merupakan aspek penting bagi PT XYZ dalam proses
pengembangan hingga pengiriman kepada pelanggan. Semua produk PT XYZ
memenuhi standar kualitas internasional dan disukai oleh masyarakat Indonesia
dan berbagai pasar di Indonesia dan dunia. Keunggulan produk berdasarkan

standar kualitas dan fasilitas modern.

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

PT XYZ memiliki visi yaitu : “Menjadi Perusahaan FMCG yang diakui
serta memberikan kontribusi yang berate bagi masyarakat luas”. Dalam mencapai
misi tersebut PT XYZ memiliki misi yaitu : “ Meraih pangsa pasar FMCG dengan
produk yang berkualitas dan inovasi yang berkelanjutan serta memberikan nilai

tambah untuk menciptakan masa depan yang lebih baik”.

3.1.3 Bidang Usaha Perushaan

PT XYZ bergeraka pada bidang produksi, perdistribusian dan ekspor.
Produksi utama yang dihasilkan oleh PT XYZ adalah berupa Crackers, Cream,
Sandwich, Biskuit, Cookies, Wafer dan Cokelat.
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3.2 Struktur Organisai Perusahaan

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT XYZ

Sumber, Data Perusahaan 2022
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3.3 Desain Penelitian

Menurut Sekaran dan Roger (2016) dalam buku mereka, desain penelitian
adalah rencana atau konfigurasi utama yang diselesaikan oleh analis untuk
mengumpulkan, mengukur, dan membedah informasi, dan digunakan untuk

menjawab pertanyaan yang dibuat dalam penelitian.

3.3.1 Research Data
Seperti yang ditunjukkan oleh Zikmund et al. (2013) ada dua jenis informasi

yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Primary Data : Sumber informasi pemeriksaan diperoleh langsung dari diri
sendiri tanpa media perantara.

2. Secondary Data : Sumber informasi pemeriksaan diperoleh secara tidak
langsung, khususnya melalui media orang tengah seperti buku harian logis,
majalah, dan buku informasi.

‘Dalam penelitian ini, sumber informasi yang digunakan adalah primary data
dan secondary data. Primary data diperoleh dengan melakuka wawancara dan
menyebarkan kuesioner kepada karyawan di PT XYZ. Untuk secondary data
diperoleh dari beberapa sumber seperti jurnal international, artikel di web, dan

buku pengetahuan.

3.3.2 Metode Penelitian

Menurut Zikmund et al. (2013), ada dua macam penelitian, yaitu:

1. Quantitative research : Jenis penelitian yang berdasarkan dengan
pengukuran numerik dan melalui metodologi yang berwawasan luas.

2. Qualitative research : Jenis peneleitian di mana peneliti mengarahkan
pandangan yang akurat dari fenomena yang ada untuk melacak arti
sebenarnya dari fenomena yang ada dan menambahkan pengetahuan baru
tanpa menggunakan kerangka numerik.

Terlebih lagi, Zikmund dkk. (2013) juga menjelaskan bahwa teknik penelitian

dibagi menjadi tiga, yaitu:
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1. Exploratory Research : Metode penelitian yang bertujuan untuk
mengklarifikasi ambiguitas atau mengidentifikasi peluang bisnis potensial.
Metode penelitian ini tidak digunakan untuk memberikan bukti konklusif
untuk menentukan tindakan tertentu, tetapi untuk memandu dan
meningkatkan penelitian lebih lanjut.

2. Descriptive research : Metode penelitian yang dilakukan untuk
mengkarakterisasi objek, orang, kelompok, organisasi, dan lingkungan.
Jenis penelitian ini mencoba menggambarkan situasi yang diberikan dalam
pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana dan bagaimana atau apa yang biasa
disebut dengan SW+1H (what, who, when, where, dan how).

3. Casual research : Metode penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat. Metode penelitian ini bisa
memakan waktu lama untuk diterapkan dan juga membutuhkan banyak
uang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena

data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, kemudian hasil data

diukur secara numerik dan digunakan metode analisis.

Selanjutnya metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
deskriptif, karena penelitian ini dirancang untuk menjelaskan karakteristik
karyawan yang bekerja di kantor pusat PT.XYZ. Identitas dan persepsi karyawan
terkait dengan variabel yang diteliti meliputi quality of work life, job satisfaction,

dan turnovwe intention.
3.4 Ruang Lingkup Penelitian

3.4.1 Target Populasi

Target populasi menurut Zikmund et al. (2013) adalah semua orang yang
terdapat dalam suatu entitas dan memiliki karakteristik yang sama. Pada awal
proses identifikasi sampel penelitian, populasi sasaran harus diidentifikasi dengan

baik agar dapat mengidentifikasi sumber data yang akan dikumpulkan dengan
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tepat. Pada penelitian ini target populasi yang dipilih adalah seluruh karyawan yang

bekerja minimal satu tahun di kantor pusat PT. XYZ yang berlokasi di jabodetabek.

3.4.2 Teknik Sampling

Menurut Zikmund et al. (2013) sampel penelitian adalah sekelompok
individu dari suatu populasi. Sedangkan sampling didefinisikan oleh Zikmund et
al. (2013) sebagai kegiatan menarik kesimpulan dengan menggunakan berbagai
prosedur dengan melibatkan perwakilan populasi. Zickmund dkk. (2013) juga

menjelaskan bahwa teknik sampling terbagi dalam dua kategori, yaitu

1. probability sampling : teknik pengambilan sampel di mana setiap
anggota diketahui terlebih dahulu dan memiliki probabilitas bukan nol.
probability sampling memiliki unsur true randomness dalam proses
seleksi. Pengambilan probability sampling yang diusulkan oleh
Zikmund et al memiliki beberapa bagian, yaitu:

- systematic sampling

- Stratified sampling

- Simple random sampling

- Multistage area sampling

- Dispropotional stratified sampling
- Propotional stratified sampling

- Cluster sampling

2. Non-probability sampling. : Teknik pengambilan sampel di mana setiap
anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden. Sampel dipilih berdasarkan penilaian pribadi peneliti.
Zickmund dkk. (2013) juga menjelaskan bahwa non-probability
sampling memiliki empat bagian, antara lain:

1. Convenience sampling: Sampel diambil dengan mengumpulkan
orang atau unit yang paling mudah diakses.
2. Judgement sampling : Sampel dipilih berdasarkan penilaian

peneliti terhadap karakteristik yang sesuai dari anggota sampel.

35

Analisa Pengaruh Quality of Work Life..., Grace Valentine, Universitas Multimedia Nusantara



3. Quota sampling : Metode pengambilan sampel adalah untuk
memastikan bahwa setiap subkelompok populasi akan mewakili
karakteristik yang bersangkutan pada tingkat yang tepat yang
diharapkan oleh peneliti.

4. Snowball sampling : Metode sampling probabilistik digunakan
untuk memilih responden awal dan memperoleh sampel
responden tambahan dari informasi yang diberikan oleh
responden awal.

Berdasarkan penjelas tersebut diatas, penulis memutuskan bahwa teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling, tidak semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai responden penelitian, karena beberapa karakteristik digunakan sebagai
syarat responden dalam penelitian ini. tidak semua karyawan bekerja di kantor PT.
XYZ yang digunakan sebagai anggota populasi dapat langsung diklasifikasikan

menjadi sampel penelitian.

Dari  distribusi  non-probability  sampling, penulis menggunakan
judgemental sampling karena sampel yang dipilih didasarkan pada penilaian
penulis dan karakteristik yang sesuai dari anggota sampel. Ciri-ciri yang
diidentifikasi oleh penulis adalah pegawai yang telah bekerja minimal satu tahun di
PT XYZ. Hal ini sesuai dengan kerangka sampling yang digunakan oleh penulis,
suatu ciri yang menyebabkan mereka tidak menggunakan semua anggota populasi

untuk dijadikan sampel penelitian.

3.4.3 Ukuran Sampel

Malhotra, Nunan, & Birks (2017) Ukuran sampel adalah jumlah elemen
yang akan dimasukkan dalam penelitian. Sedangkan menurut Hair et al. (2014),
ukuran sampel penelitian dapat ditentukan sesuai dengan jumlah indikator
Penelitian ini menggunakan rumus (n x 5). Dalam penelitian ini, penulis
menyediakan 19 indikator pertanyaan. Karena jumlah indikator yang termasuk
dalam penelitian ini adalah 19, maka ukuran sampel minimum untuk penelitian ini

adalah 95, dihitung dari 19x 5.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data asli diperoleh penulis langsung dari
melakukan wawancara mendalam dan hasil kuesioner yang dibagikan kepada staf
PT. XYZ. Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak langsung, yaitu dari

jurnal internasional, artikel dan buku pengetahuan.

3.5.2 Metode Pengumpulan Data
Zikmund dkk. (2013) menjelaskan bahwa ada dua jenis alat yang digunakan

untuk pengumpulan data, antara lain:

1. Penelitian observasional : Proses sistematis merekam pola perilaku orang,
objek, dan peristiwa yang peneliti saksikan secara langsung.

2. Penelitian survey : Metode pengumpulan data dengan berkomunikasi
dengan sampel individu yang representatif.

Atas dasar kedua metode pengumpulan data diatas maka penulis
menggunakan metode penelitian survey, dalam proses pengumpulan datanya
penulis melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, kemudian
melakukan penyebaran kuesioner kepada karyawan yang pernah bekerja di

kantor PT XYZ selama minimal satu tahun.
3.6 Periode Penelitian

Kuesioner pre-test diisi dari tanggal 12-18 Mei 2022. Pre-test ini dirancang
untuk menguji validitas dan reliabilitas variabel-variabel yang akan penulis
gunakan dalam penelitian ini. Jumlah responden untuk pre-test ini adalah 30 orang.
Setelah selesai pre-test, penulis membagikan kuesioner untuk main-test. Kuesioner
uji utama diisi dari tanggal 24 mei 2022 sampai dengan 3 juni 2022. Ada 100

responden pada main-test.
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3.7 Skala Pengukuran Kuesioner Penelitian

Menurut Ghozali (2018), skala Likert adalah ukuran sikap yang memungkinkan
responden untuk menilai pendapatnya, dari sangat tidak setuju hingga sangat

setuju, mengikuti petunjuk yang diberikan.

Penelitian ini menggunakan skala Likert 1-5 untuk memberikan hak pilih
kepada responden apabila memiliki tanggapan netral terhadap pernyataan
kuesioner. Skala Likert yang digunakan pada variabel kualitas quality of work life ,
job satisfaction dan turnover intention memiliki ukuran terendah 1 (satu), “sangat

tidak setuju”, dan nilai tertinggi 5 (lima) “sangat setuju".

Tabel 3. 1 Skala Pengukuran

Skala Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Sumber : Hair, Black, Babin, & Anderson, 2014

3.8 Defini Operasional Variabel

Menurut Zikmund et al. (2013) Definisi operasional variabel adalah proses
penentuan skala pengukuran untuk mengevaluasi suatu variabel penelitian. Ada

dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
3.8.1 Variabel Bebas

Menurut Zikmund et al. (2013) Variabel bebas atau independent adalah

variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat atau dependent. Dalam
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penelitian ini terdapat satu variabel yang termasuk dalam variabel bebas yaitu

quality of work life
3.8.1.1 Quality of Work Life

Menurut Jabeen et al. (2018), quality of work life adalah kualitas hubungan
antara karyawan dan kualitas lingkungan kerja secara keseluruhan, baik secara
teknis maupun ekonomis. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert 1
sampai 5. Skala 1 menunjukkan quality of work life yang rendah bagi karyawan
perusahaan, sedangkan skala 5 menunjukkan quality of work life yang tinggi bagi
karyawan PT. XY Z.

3.8.2 Variabel Terikat

Menurut Zikmund et al. (2013) Variabel terikat atau dependent variable
adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel yang termasuk dalam kategori variabel terikat yaitu job

satisfaction dan turnover intention.
3.8.2.1 Job Satisfaction

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya sesuai dengan definisi Joung et al.
(2015) job satisfaction adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau positif
yang terkait dengan pekerjaan atau pengalaman kerja. Variabel ini diukur dengan

menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5.
3.8.2.2 Turnover Inention

Menurut Azanza dkk. (2015), turnover intention adalah perilaku individu
yang ingin meninggalkan organisasi tempatnya bekerja. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5. Skala 1 menunjukkan tingkat keinginan
berpindah karyawan yang rendah, dan skala 5 menunjukkan tingkat keinginan

berpindah karyawan yang tinggi.
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3.9 Teknik Pengolahan Analisis Data

3.9.1 Ujilnstrumen
Peneliti menggunakan IBM SPSS (Statistical Package Social Sciences)
versi 25 untuk uji pre-test. Uji pre test mencakup uji validitas dan reliabilitas.

Sementara uji main-test mencakup uji pengukuran dan structural.

3.9.2 Uji Validitas

Menurut Burns & Veeck (2020) menerangkan jika validitas mengacu pada
keakuratan pengukuran sesuatu variabel, di mana dimensi yang valid ialah pada
saat responden menanggapi dengan jujur. Salah satu metode guna
melaksanakan uji validitas yakni dengan memakai Confirmatory Factor
Analysis (CFA), ialah sesuatu alat guna memperhitungkan validitas konstruk
dengan membagikan tes terkait seberapa baik teori ataupun variabel peneliti
cocok sesuai dengan pengamatan yang sesungguhnya ( Zikmund, et al 2010).
Ada pula tolak ukur yang bisa digunakan dalam melaksanakan uji validitas

merupakan:

1. Kaiser-Meyer-Olkin Sampling Adequacy Measure (KMO
MSA):menjelaskan bahwa nilai KMO bervariasi dari 0 hingga 1, dimana
nilai yang diperoleh harus lebih dari 0,50 untuk analisis faktor. Ini berarti
bahwa nilai yang diperoleh sudah memenuhi syarat dan dapat digunakan
untuk analisis. ( Malhotra, 2019)

2. Bartletts Test of Sphericity
Salah satu tolak ukur dengan melaksanakan uji signifikasi pada totalitas dari
seluruh korelasi antar variabel, di mana nilai signifikasi yang diterima
maupun bisa digunakan ialah < 0,05 ( Hair, et al 2014).

3. Pengukuran Sampling Adequacy (MSA) > 0,5: Menurut Hair et al. (2014)
Untuk pengukuran variabel dengan nilai MSA > 0,5 maka variabel
menunjukkan nilai yang sesuai untuk matriks dan variabel.

4. Menurut Hair et al. (2014) Hasil dari factor loading atau matriks komponen

harus mencapai nilai lebih dari 0,5..
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3.10 Uji Reabilitas

Menurut Malhotra (2019) reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu skala
menghasilkan hasil yang konsisten apabila pengukuran berulang dilakukan pada
suatu pertanyaan. Salah satu tolak ukur yang digunakan dalam uji reliabilitas
adalah Cronbach’s Alpha measure of reliability. Mengacu pada uji statistik yang
berkisar dari 0 — 1, dengan nilai yang diterima adalah > 0,70 (Hair, Black, Babin, &
Anderson, 2014).

3.11 Metode Analisis Data Menggunakan Structural Equation Modeling

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik multivariat yang
dapat menjelaskan hubungan antara beberapa variabel. Hal ini dilakukan dengan
menguji hubungan timbal balik dalam persamaan yang mirip dengan persamaan
regresi berganda. Persamaan ini nantinya dapat menggambarkan semua hubungan
antar variabel yang ada. SEM didasarkan pada dua teknik multivariat, yaitu analisis
faktor dan analisis regresi berganda. Perangkat lunak yang tersedia untuk analisis

SEM adalah AMOS, LISLER dan EQS (Hair, et al 2014)

3.11.1 Tahapan Prosedural Structural Equation Modeling
SEM dilakukan dalam enam langkah prosedur yang dijelaskan pada poin
berikut :

1. Menentukan Konstruk Secara Individual
Pada tahap SEM, teori yang baik tentang struktur yang terlibat sangat
penting. Teori-teori yang ada akan menjadi acuan untuk memilih atau
merancang proyek indikator untuk mengukur setiap struktur yang ada.
Struktur tersebut kemudian dimanipulasi dengan menggunakan skala
berdasarkan penelitian sebelumnya atau mengembangkan skala baru.
Kemudian diterapkan pada pra-tes untuk menguji kesesuaian item dalam
konstruksi. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kualitas

pengukuran akan menghasilkan kesimpulan yang valid.
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2. Mengembangkan dan mendefinisikan model pengukuran
Identifikasi setiap konstruk potensial yang akan dimasukkan dalam model
pengukuran. Selanjutnya, pointer ditugaskan ke konstruksi potensial. Hal
ini dilakukan dengan mengukur diagram model.
3. Merancang studi untuk menghasilkan hasil empiris
Berdasarkan model pengukuran yang telah diidentifikasi sebelumnya,
desain studi dan estimasi model akan menjadi fokus berikutnya. Dalam
desain penelitian, isi yang perlu dibahas meliputi (1) jenis data yang akan
dianalisis; (2) dampak hilangnya data dan solusi; (3) dampak ukuran
sampel. Sedangkan dalam estimasi model yang perlu dibahas adalah
struktur model, teknik estimasi yang tersedia dan software yang digunakan.
4. Mengevaluasi validitas model pengukuran
Validitas model pengukuran akan didasarkan pada (1) tingkat kecocokan
yang dapat diterima model pengukuran, dan (2) bukti konkrit validitas
konstruk. Kebaikan tampilan yang pas menentukan seberapa baik model
menghasilkan matriks kovarians yang diamati antara istilah indikator.
5. Menentukan Model Struktural dari Model Pengukuran
Menetapkan hubungan antara satu struktur dengan struktur lainnya
berdasarkan model teoritis yang diusulkan. Model struktural fokus pada
penggunaan tipe ketergantungan untuk mewakili asumsi struktural dari
model penelitian. Oleh karena itu, setiap hipotesis mewakili beberapa jenis
hubungan yang harus ditentukan.
6. Evaluasi validitas model struktural
Uji validasi model struktural dilakukan berdasarkan asumsi yang telah
ditentukan sebelumnya. Tahap ini dapat diselesaikan jika model
pengukuran lolos uji validitas dan reliabilitas tahap 4.
3.11.2 Outer Model
Model Outer dalam Structural Equation Modeling merupakan measurement
model. Measurement model memungkinkan peneliti untuk menggunakan banyak
metrik variabel baik pada struktur independen maupun dependen. Bertujuan untuk

menetapkan metrik untuk setiap konstruk dan mengevaluasi konstruk. Pengujian
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model pengukuran dilakukan dengan pengujian validitas dan reliabilitas (Hair,

Black, Babin, & Anderson, 2014)

Tabel 3. 2 Kkriteria Penilaian Outer Model

Kriteria Parameter Rule of Thumb

Indikator Reflektif

Loading Factor (SLF ) | Nilai loading factor

o harus >0.7
Validitas Convergent
Average Variance Nilai AVE harus >0.5
Extracted (AVE)
Cross Loading >0.7 untuk  setiap
Validitas Discriminant _
variabel
Cronbach’s Alpha Harus diatas > 0.7

Reliabilitas

Composite Reliability | Harus diatas 0.7

Indikator Formatif

Indikator Reliability Weight Indikator (WI) | >0.2

Multikolineritas VIF <0.5

Sumber : Siswoyo, 2018

3.11.3 Inner Model

Inner model merepresentasikan structural model. Structural model
merupakan model jalur yang menghubungkan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Model ini memungkinkan peneliti untuk bisa membedakan
variabel independen mana yang memprediksi variabel dependen yang ada. Adapun
pengujian structural model dilakukan dengan menguji kecocokan atau Goodness-

of-Fit dan hipotesis (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2014).
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Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Inner Model

Kriteria Rule of Thumb
0.67 Kuat
R-Square 0.33 Moderat
0.19 Lemah
0.35 Besar
Effect Size f? 0.15 Menengah
0.02 Kecil
>0 Memiliki predictive
Q? predictive relevance Rcvance
>0 Kurang memiliki
predictive relevance
T-Statistic >1.96

Sumber : Siswoyo, 2016
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3.12 Operational Table

Tabel 3. 4 Tabel Operasional

No Variabel Definisi Pengukuran Referensi Teknik Skala
Quality of Work | Quality of Work Life Saya merasa bahwa pekerjaan saya telah | Jabeen, Friesen | Likert -5
Life merupakan kualitas dari | memberikan kontribusi yang besar & Ghoudi, 2018
hubungan antar terhadap kinerja perusahaan saya

karyawan, keseluruhan
dari lingkungan kerja,
dengan pertimbangan
dari sisi tekhnikal dan
ekonomi nya. ( Jabeen,
Friesen & Ghoudi,
2018)

Saya menyukai pelatihan kerja yang
diberikan perusahaan kepada saya

Saya senang dengan remunerasi yang
diberikan perusahaan saya saat ini.

Selama saya bekerja di perusahaan ini,
saya memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pendapat saya.

Saya memiliki hubungan yang baik
dengan rekan kerja saya di perusahaan ini

Saya memiliki hubungan yang baik
dengan atasan saya di perusahaan ini.

Saya bangga bekerja di perusahaan tempat
saya bekerja saat ini

Kondisi kerja saya di perusahaan tempat
saya bekerja saat ini sangat baik.
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Saya puas dengan waktu istirahat kerja
yang diberikan di perusahaan ini.

Job Satisfaction | Job satisfaction adalah Saya puas dengan pekerjaan saya saat ini. Joung, Goh, LikertI-5
keadaan emosional yang Huffman, Surles
menyenangkan atau Setiap hari saya bersemangat dengan & Yuan, 2015
positif terkait dengan pekerjaan saya.
pekerjaan atau 1 . -
pengalaman kerja. Setlap hari saya ingin terus melakukan
Joung, Goh, Huffman, pekerjaan saya
Surles & Yuan, 2015) | Saya merasa bersemangat di tempat saya
bekerja.
Saya merasa bahwa pekerjaan saya
menyenangkan
Turnover Turnover intention Saya berencana untuk meninggalkan (Azanza, LikertI-5
Intention merupakan perilaku pekerjaan saya saat ini untuk bekerja di Mangin, Molero
seorang individu yang perusahaan lain & Moriano,
memiliki keinginan 2015)

untuk meninggalkan
organisasi tempat
dirinya bekerja. (
Azanza, Mangin,
Molero & Moriano,
2015)

Saya sering merasa harus meninggalkan
pekerjaan saya di perusahaan ini.

Saya akan mencari pekerjaan lain tahun
depan.

Selama enam bulan ke depan, saya
berpikir bahwa keinginan untuk
meninggalkan perusahaan ini semakin
meningkat.

Jika keadaan menjadi lebih buruk, saya
akan meninggalkan perusahaan tempat
saya bekerja saat ini.
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